Universitas Esa Unggul

ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KEBERFUNGSIAN KELUARGA DENGAN PERILAKU
BULLYING PADA REMAJA DI JAKARTA

Indah Puspita Sari
Program Studi Psikologi

Tugas dan tanggungjawab remaja yaitu mampu dalam mengendalikan diri,
mampu mengelola emosional, dan penyesuaian diri ke tahap remaja baik secara kognitif
dan biologis, tetapi pada realita yang terjadi adalah ada remaja mengalami kesulitan
dalam emosional yang ditandai dengan kurangnya mengendalikan diri atas perilaku yang
berlaku dalam masyarakat. Saat ini cukup banyak remaja yang berasal dari keluarga yang
tidakberfungsi secara efektif melakukan tindakan yang kurang menyenangkan untuk
menyakiti individu yang lebih lemah darinya dengan caramelakukan kekerasan fisik,
verbal atau psikologis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara keberfungsian keluarga dengan perilaku bullying. Penelitian ini bersifat kuantitatif
korelasional dengan teknik non probability sampling, pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan jumlah sampel 100 orang remaja. Alat ukur keberfungsian
keluarga menggunakan penelitian Mariyanti, S, dkk (2021) dengan 33 item valid dan
reliabilitas 0,953.Perilaku bullying menggunakan penelitian Wahyuningsih (2016) dengan
17 item valid dan reliabilitas 0,967. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan ada
hubungan negatif antara keberfungsian keluarga dengan perilaku bullying (sig. 0,000 dan
r = -0,513). Hasil data tabulasi silangmemperlihatkan bahwa remaja dengan jumlah
anggota keluarga yang berjumlah 3-4 orang (68,0%), anggota paling akrab dengan lbu
(66,1%) dan kakak (58,3%), teman curhatnya Ibu (66,6%) memiliki lebih banyak
keluarga yang berfungsi secara efektif.
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ABSTRACT

CORRELETION BETWEEN FAMILY FANCTIONING AND BULLYING BEHAVIOR
ON TENNAGERS IN JAKARTA

Indah Puspita Sari
Program StudyPsychology

The tasks and responsibilities of adolescents are being able to control themselves, be able
to manage emotions, and adjust to the adolescent stage both cognitively and biologically,
but in reality what happens is that there are teenagers experiencing emotional difficulties
which are characterized by a lack of self-control over the behavior that prevails in society.
. Currently, there are quite a lot of teenagers who come from families that do not function
effectively to take unpleasant actions to hurt individuals who are weaker than them by
means of physical, verbal or psychological violence. The purpose of this study was to
determine the relationship between family functioning and bullying behavior. This
research is quantitative correlational with non-probability sampling technique, sampling
using purposive sampling with a sample of 100 teenagers. The measuring instrument for
family functioning uses research by Mariyanti, S, et al (2021) with 33 valid items and
0.953 reliability. Bullying behavior uses Wahyuningsih (2016) research with 17 valid
items and 0.967 reliability. The results of the Pearson correlation test showed that there
was a negative relationship between family functioning and bullying behavior (sig. 0.000
and r = -0.513). The results of the cross tabulation data show that adolescents with family
members totaling 3-4 people (68.0%), the members who are closest to their mothers
(66.1%) and older siblings (58.3%), their friends are their mothers (66.6%). %) have more
effectively functioning families.
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